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ABSTRAK

OPTIMALISASI KEPATUHAN HAND HYGIENE PERAWAT DIRUANG
ASOKA RSUD Dr. HARYOTO LUMAJANG

OPTIMIZATION OF NURSE'S HAND HYGIENE COMPLIANCE IN THE
ASOKA WARD OF DR. HARYOTO REGIONAL GENERAL HOSPITAL,
LUMAJANG
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Pendahuluan: Kepatuhan hand hygiene merupakan salah satu indikator penting
dalam pencegahan Healthcare-Associated Infections (HAIs) dan peningkatan mutu
pelayanan keperawatan. Hasil pengkajian di Ruang Asoka RSUD dr. Haryoto
Lumajang menunjukkan bahwa kepatuhan perawat terhadap hand hygiene.
Tujuan: Mengoptimalkan supervisi kepala ruangan dalam meningkatkan
kepatuhan hand hygiene perawat di Ruang Asoka RSUD dr. Haryoto Lumajang.
Metode: Karya IImiah Akhir ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam
manajemen keperawatan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
menggunakan lembar checklist berdasarkan Standar Prosedur Operasional (SPO)
dan Five Moments for Hand hygiene, wawancara, serta kuesioner Google Form
terhadap 19 perawat. Intervensi difokuskan pada optimalisasi supervisi kepala
ruangan melalui briefing, observasi, pemberian umpan balik, motivasi, monitoring,
dan evaluasi. Hasil dan pembahasan: Hasil pengkajian menunjukkan 14 perawat
(73,7%) telah patuh melaksanakan hand hygiene, sedangkan 5 perawat (26,3%)
belum patuh. Faktor penyebab meliputi tingginya beban kerja, kebiasaan kerja yang
belum sesuai standar, rendahnya motivasi dan kesadaran terhadap risiko HAIs, serta
belum optimalnya pengawasan kepala ruangan. Setelah penerapan supervisi,
kepatuhan perawat meningkat, ditandai dengan pelaksanaan hand hygiene yang
lebih konsisten sesuai lima momen dan enam langkah WHO. sebanyak 4 perawat
(80%) telah menunjukkan kepatuhan setelah dilakukan intervensi berupa supervisi
kepala ruangan. Diskusi: Supervisi kepala ruangan terbukti efektif dalam
meningkatkan kepatuhan hand hygiene, memperkuat budaya keselamatan pasien,
serta mendukung peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
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